
 

 

RINGKASAN 

 

PUTRI TAZKIA FADHILAH. Pelaksanaan Penerapan Pajak Penghasilan Pasal 

22 Dan Pajak Pertambahan Nilai Atas Impor Barang Pada KKP Adam Damili & 

Partners (Kasus PT PTF) (Implementation of the Application of Income Tax 

Article 22 and Value Added Tax on Imported Goods at KKP Adam Damili & 

Partners (Case of PT PTF)). Dibimbing oleh SYARIEF GERALD PRASETYA. 

 

 Kantor Konsultan Pajak Adam Damili & Partners (KKP AD&P) adalah 

firma bergerak dalam bidang jasa konsultasi perpajakan yang menangani klien 

lokal maupun multinasional. Salah satu klien Kantor Konsultan Pajak Adam 

Damili & Partners adalah PT PTF yang merupakan perusahaan bergerak dibidang 

mesin dan perlengkapan mesin seperti skrup. Demi meningkatkan kualitas hasil 

produksi barang tersebut, PT PTF melakukan impor barang produksi seperti 

bahan baku untuk produksinya. Kegiatan impor barang produksi tersebut 

dikenakan pajak, yaitu PPh Pasal 22 atas Impor barang.Perhitungan dalam 

kegiatan impor ini terdiri dari Bea Masuk, Pajak Pertambahan Nilai impor dan 

Pajak Penghasilan Pasal 22 atas impor barang. 

 Tujuan dari kajian ini adalah untuk menguraikan objek pajak pada PT PTF 

dan menguraikan pemungutan, perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 

22 dan PPN serta pencatatan dan evaluasi penerapan PPh Pasal 22 dan PPN ang 

dikenakan atas kegiatan impor. Metode yang digunakan dalam perolehan data 

yaitu metode observasi/pengamatan, wawancara, serta studi pustaka. 

Objek pajak PT PTF adalah perlengkapan mesin seperti screw, barrel, dan 

granulator untuk bahan baku produksinya. Pemungutan PPh Pasal 22 dan PPN 

atas impor dipungut oleh Direktorat Jenderal Bea Cukai. Perhitungan PPh Pasal 

22 dikenakan pada PT PTF dengan tarif 2,5% dari nilai impor karena PT PTF 

memiliki Angka Pengenal Importir (API). Atas impor barang PT PTF juga 

dikenakan PPN dengan tarif sebesar 10%. Penyetoran PPh Pasal 22 dan PPN atas 

impor dibayar oleh pihak perantara yaitu PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa 

Kepabeanan). Pelaporan PPh Pasal 22 pada SPT Tahunan, sedangkan PPN 

dilaporkan pada SPT PPN Masa Juli. Evaluasi atas Penerapan Pajak Penghasilan 

Pasal 22 dan PPN atas Impor barang pada PT PTF yang meliputi wajib pajak, 

objek pajak, pemungutan, perhitungan, penyetoran dan pelaporan telah sesuai 

dengan Undang-Undang Perpajakan dan Peraturan Menteri Keuangan yang 

berlaku. 

 

 

Kata kunci : Impor Barang, Pajak Penghasilan Pasal 22, PPN. 
 

 

 


